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“Dan sesungguhnya telah kami mudahkan al Qur’an untuk diingat (dihafal), maka
adakah orang yang mengingatnya (menghafalnya)?”

(QS. Al-Qomar : 17)
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“Sebaik-baik manusia adalah yang mengajarkan al Qur’an dan mengamalkannya”.

(HR. Imam Bukhori)
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ABSTRAK

Itagillah. 2005, Pelaksanaan Kurikulum Program Tahfidz Al-Qur’an 2 Juz Di Sdit
Ulul Albab Pekalongan. Skripsi Jurusan Tarbiyah. Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing H. Ahmad Ubaidi Fathuddin, M. A.
Kata kunci : Kurikulum, Program Tahfidz Al-Qur’an.

Program tahfidz Al-Qur’an jarang dilakukan di lembaga formal setingkat
SD. Menghafal Al-Qur’an di usia dini akan lebih potensial daya serapnya
terhadap materi-materi yang dibaca dan dihafal serta didengarnya. Dalam
memaksimalkan tujuan tersebut diperlukan adanya kurikulum pembelajaran yang
jelas, sehingga pembelajaran akan lebih terarah. Kurikulum merupakan jantung
pendidikan yang dapat menggambarkan kompetensi outcome dari program
pendidikan, .

Permasalahan pokok yang ingin dijawab dalam skripsi ini adalah:
bagaimana kurikulum program tahfidz Al-Qur’an 2 juz di SDIT Ulul Albab
Pekalongan, bagaimana pelaksanaan kurikulum program tahfidz Al-Qur’an 2 juz
di SDIT Ulul Albab Pekalongan dan apa faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan kurikulum program tahfidz Al-Qur’an 2 juz di SDIT Ulul Albab
Pekalongan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kurikulum
program tahfidz Al-Quran 2 juz di SDIT Ulul Albab Pekalongan,
mendeskripsikan pelaksanaan kurikulum program tahfidz Al-Qurian 2 juz di
SDIT Ulul Albab Pekalongan dan mendeskripsikan faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan kurikulum program tahfidz Al-Qurian 2 juz di SDIT
Ulul Albab Pekalongan. Sedangkan kegunaannya diharapkan dapat memperkaya
khazanah dalam dunia pendidikan dan memberikan sumbangan pikiran bagi
pendidik dan orang tua dalam mempersiapkan anak didiknya agar mencintai
menghafal Al-Qur’an.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kkualitatif, karena peneliti berminat
menelaah dan menganalisis tentang pelaksanaan kurikulum program tahfidz Al-
Qur’an 2 juz di SDIT Ulul Albab Pekalongan. Sumber data diperoleh dari data
primer dan data sekunder. Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan
adalah observsi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian memberikan kesimpulan bahwa kurikulum program tahfidz
Al-Qur’an 2 juz di SDIT Ulul Albab Pekalongan memiliki tujuan agar siswa hafal
juz 30 dan juz 29. Metode yang digunakan adalah metode talgin musyafahah,
metode fakrir, metode talagqi dan metode mandiri. Evaluasinya meliputi tes
kenaikan ayat, tes kenaikan surat dan sidang tahsis tahfidz. Sedangkan hasil yang
dicapai telah memenuhi target dan tujuan sebagaimana yang telah ditetapkan
dalam kurikulum, Adapun faktor yang menjadi pendukung pelaksanaan
kurikulum program tahfidz Al-Qur'an 2 juz di SDIT Ulul Albab Pekalongan
adalah minat dan motivasi siswa yang tinggi, perhatian guru, pemberian
penghargaan (reward) dan adanya perangkat pembelajaran. Sedangkan faktor
yang menghambatnya meliputi input siswa yang berbeda dalam hal kemampuan
membaca Al-Qur’an, jumlah siswa perkelompok yang terlalu banyak, fasilitas
yang kurang memadai serta perhatian orang tua yang kurang,
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an yang mengandung seluruh ilmu pengetahuan adalah salah
satu karunia Allah yang sangat besar manfa’atnya bagi kehidupan manusia.
karunia ini tidak mungkin didapat oleh manusia tanpa melalui proses yang
panjang dan proses itu diantaranya adalah pendidikan. Pendidikan merupakan
salah satu fenomena sosial .yang sangat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan individu dan m.asyarakat serta melibatkan orang tua yaitu ayah
dan ibu, pendidik, lingkungan dan masyarakat itu sendiri.

Pendidikan terhadap anak dipandang sebagai salah satu aspek yang
memiliki pokok dalam pembentukan manusia agar menjadi insan yang
sempurna (" insan kamil ) atau memiliki kepribadian utama.’ Setiap orang tua
muslim pastilah menginginkan memiliki seorang anak yang sholeh dan
berprestasi apalagi bila telah memahami suatu Hadits bahwa setelah kematian
akan terputus segala amal kecuali 3 hal yang salah satunya adalah “anak
sholeh yang mendoakan kedua orang tuanya”.

Di antara prestasi Islami yang identik dengan tujuan keshalehan
adalah hafal Al-Qur’an. Apalagi jika hal tersebut bisa dijalani sejalan dengan

jenjang pendidikan formal yang ditempuhnya. Allah SWT ~memberikan

' Sayyid muhammad Husain, Mengungkapkan Rahasia Al-Qur’an (Bandung; Mizan Angpota
IKPI, 1992), him. 21.




perhatian lebih pada pentingnya menghafal dan mempelajari Al-Qur’an
dalam firma-Nya pada surat Al-Hijr ayat 9:

O sBa 41 Gy Tk G cad G

*

Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanyq” *

Pada ayat ini Allah SWT akan menjaga dan melestarikan Al-Qur’an
dari tangan-tangan jahil yang berusaha merubahnya, menghapus ayat-ayatnya
atau bahkan menarﬁbah ayat-ayatnya. Allah SWT menjaganya melalui
hamba-hambaNya yang terpilih, yaitu para penghafal Al-Qur’an. Sungguh
mulianya kedudukan para penghafal Qur’an yang menjadi andalan Allah
SWT dalam melestarikan Al-Qur’an, |

Dewasa ini, kegiatan yang berkaitan dengan upaya pemeliharaan Al-
Qur’an masih berlangsung terus menerus tanpa henti. Usaha menghafal Al-
Qur’an merupakan usaha yang sangat besar dan membuulﬂkan ketekunan,
konsentrasi dan kesungguhan hati. Umat Islam yang menghafal Al-Qur’an
selalu banyak meskipun mengalami tantangan hidup yan g komplek, misalnya
pola hidup dan penghidupan yang semakin kacau dan munculnya kebudayaan

yang jauh dari nilai-nilai Islami.> Amjad Qosim juga mengatakan bahwa

. Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT.Sigma Examadia
Arkanleema, 2002), him, 531. ‘

* Fahd Bin Abdurrahman Ar-Rumi, Ulumul Qur’an Studi Kompleksitas Al-Qur’an, edisi
terjemahan oleh Muhammad Sodiq dan Imam Muttagien (Jogjakarta: Titian Ilahi Press,1996), him.
141.




akhir-akhir ini kesadaran umat untuk menghafal Al-Quran semakin besar.
Buktinya, banyak pondok tahfidzul Qur’an baru mulai bermunculan.?

Di antara lembaga pendidikan formal yang memiliki program tahfidz
Al-Quran adalah SDIT Ulul Albab Pekalongan. Seseorang yang menghafal
Al-Qur’an di usia yang relatif masih muda jelas akan lebih potensial daya
serapnya terhadap materi-materi yang dibaca atau dihafal serta didengarnya
dibandingkan dengan mereka yang sudah berusia lanjut.

SDIT Ulul Albab merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
didirikan oleh yayasan dimana pendidikannya sudah menerapkan sistem
terpadu, tidak ada pemisahan antara ilmu dunia dan ilm1_1 agama/akhirat.
Dalam hal ini dimanifestasikan dalam kurikulum terpadu yang diterapkan di
SDIT Ulul Albab Pekalongan. Sehingga diharapkan para peserta didik kelak
menjadi pribadi yang bisa mengembangkan seluruh potensinya sehingga
menjadi generasi Islam yang mempunyai pemikiran rasional, dimana mereka
disuguhi oleh beberapa mata pelajaran yang cukup komplek selain mata
pelajaran yang dirumuskan oleh Kementrian Pendidikan Nasional juga
memasukkan mata pelajaran yang bercirikan Islam, di antarahya tahfidz Al-
Qur'an, BTQ/ Qiro’aty, Hadits dan doa sehari-hari, Carakter Building,
Keputrian dan lain-lain. Lembaga pendidikan tersebut banyak diminati baik
dari orang tua maupun peserta didik dengan adanya Program Tahfidz Al-
Qur’an sebagai program unggulan disekolah tersebut yang belum dimiliki

oleh sekolah dasar negeri lainnya. SDIT Ulul Albab memberikan target

4 Amjad Qosim, Hafal Al-Qur'an dalam Sebulan (Sf@%iblat Press, 2009), hlm. 6.




Kurikulum Tahfidz Al-Qur’an kepada peserta didiknya hafal 1 sampai 2 juz
mulai kelas I sampai kelas VI yang dimulai dari juz 30 dilanjutkan juz 29.

Dalam kaitanya dengan masalah belajar dan mengajarkan ketrampilan
maka diperlukan pengelolaan dan manajemen yang serius dan proposional.
Diantaranya memiliki kurikulum pembelajaran  yang jelas, schingga
pembelajaran akan lebih terarah. Kurikulum menjadi kunci sukses maupun
gagalnya sebuah pendidikan yang akan digelar oleh guru dan sekolah.
Kurikulum memberikan pengaruh besar terhadap dinamika pendidikan dan
perkembangan kedewasaan anak didik ke depanya supaya menghasilkan
output pendidikan yang berkualitas. Tanpa adanya kurikulum yang jelas maka
tujuan pendidikan yang akan dicapai akan menjadi buyar, tujuan pendidikan
yang dihasilkan pun tidak akan sesuai dengan target yang ingin diraih.

Moh Yamin dalam bukunya yang berjudul kurikulum pendidikan
mengatakan bahwa kurikulum merupakan jantung pendidikan, dengan
kurikulum sekolah dapat menggambarkan dan merumuskan kualifikasi dan
kompetensi outcome dari program pendidikan. Dede Rosyada memperjelas
bahwa kurikulum merupakan  elemen yang dijual sekolah kepada
pelanggannya.’

Pembuatan kurikulum program tahfidz Al-Qur’an di SDIT Ulul
Albab masih terkendala karena kurikulum tahfidz Al-Qur’an ini secara
nasional belum ada, jadi sekolah harus membuat sendiri perangkat

kurikulumnya. Kurikulum tahfidz Al-Qur'an di dalamnya berupa tujuan,

* Moh, Yamin, Kurikulum Pendidifan (Jogjakarta: Diva Press, 2009), him. 33.




isi/materi, metode dan evaluasi. Tujuan dari kurikulum tahfidz Al-Qur’an ini

adalah peserta didik mampu hafal Al-Qur’an 1 sampai 2 juz. Dengan konsep

belajar sambil bermain atau bermain sambil belajar, sehingga anak tidak
terbebani dan enjoy mengikuti kegiatan pembelajaran. Jika suasana kelas
menyenangkan maka anak akan mudah dan cepat menghafal,

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti
ingin mengetahui lebih jelas program unggulan yang ada di lembaga
pendidikan  tersebut. Oleh karena itu, peneliti memilih judul
“ PELAKSANAAN KURIKULUM PROGRAM TAHFIDZ AL-QUR’AN 2
JUZ DI SDIT ULUL ALBAB PEKALONGAN®’.

Selain latar belakang di atas peneliti mengangkat judul tersebut
dengan alasan:

1. Peneliti tertarik dengan pembelajaran program tahfidz Al-Qur’an di
SDIT Ulul Albab Pekalongan bahwa program ini bisa dilakukan di usia
dini sejalan dengan pendidikan formalnya tanpa mengganggu pelajaran
umum.

2. Peneliti ingin mengetahui kurikulum dari program tahfidz. Al-Qur’an
yang diterapkan di SDIT Ulul Albab Pekalongan yang menj-adi program
unggulan yang nantinya bisa menjadi acuan lembaga sekolah lain yang

belum ada program tahfidz Al-Qur’an.




B. Rumusan Masalah

Berdasatkan latar

di atas, ada beberapa perma

ini, antara lain sebagai bcrikdu :

1. Bagaimana kurikulum

Albab Pekalongan?

2. DBagaimana pelaksanaan
Ulul Albab Pekalongan?

3. Apa faktor-faktor pend

belakang masalah yang telah peneliti kemukakan

salahan yang akan dibahas dalam penelitian ini

pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an di SDIT Ulul

kurikulum program Tahfidz Al-Qur'an di SDIT

ukung dan penghambat pelaksanaan kurikulum

program Tahfidz Al-Qur'an di SDIT Ulul Albab Pekalongan?

Untuk dapat men|

nahami secara jelas tentang fokus penelitian yang

dibahas, ada beberapa istilah yang perlu ditegaskan kembali, yaitu:

1. Pelaksanaan

Pelaksanaan ialah sebag

berawal dari kebijakan

diturunkan dalam suatu

maksud adalah perbuata

2. Kurikulum

Kurikulum adalah sepe;

bahan pelajaran sert

penyelenggaraan kegiaf

¥ Rahardjo Adisasmita. Pengelola
Ilmu, 2011), hlm. 24,

rai proses dalam bentuk rangkaian kegiatan, yaitu
guna mencapai suatu tujuan maka kebijakan itu
program dan proyek.® Dalam hal ini yang peneliti

n melaksanakan program Tahfidz Al-Qur an,

angkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan
i cara yang digunakan sebagai pedoman

an belajar mengajar. Kurikulum sebagai suatu

i Pendapatan dan Anggaran Daerah (Y ogyakarta: Graha -




sistem keseluruhan memiliki komponen-komponen yang saling berkaitan
antara satu dengan lainnya, yaitu : (1) Tujuan, (2) Materi, (3) Metode, (4)

Evaluasi.’
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Program Tahfidz Al-Qur’an 2 juz
Program adalah rencuna atas rancangan mengenai sesuatu serta usaha-

usaha yang akan dijalankan.” Sedang tahfidz berasal dari lafadz

Li~ — b2 - Ui yang berarti “ memelihara, menjaga,

dan menghafalkan.’ Al-Qur'an adalah firman Allah yang bersifat
(berfungsi) mukjizat (sebagai bukti kebenaran atas kenabian Muhammad)
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad yang tertulis dalam mushaf
yang di nukil (diriwayatkan) dengan jalan mutawatir, dan yang
membacanya dinilai ibadah."

Jadi Program Tahfidzul Qur an yang dimaksud di sini adalah rancangan
yang sistematika dan disengaja oleh pendidik kepada peserta didik agar
dapat memasukan ayal-ayat Al-Qur'an ke dalam ingatannya dan dapat
mengucapkan di luar kepala tanpa melihatnya sebagai upaya untuk

menjaga dan memelihara Al-Qur'an.

" Oemar Hamalik, Rurikulum dan Pembalajaran (Jukarta: Bumi Aksara, 2005), him 18,

WS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1982),
him, 965,

* A, WQ Munawir, Kamus A/ Munavir Arab Indonesia, Cet. Ke-2 { Surabaya: Pustaka
Progresif, 1999), him. 3.

o Masjuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Quran (Surabaya: Karya Aditama, 1997), him. 2,




3. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan kurikulum program Tahfidz Al-Qur’an di SDIT Ulul Albab
Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian dalam hal ini diartikan sebagai nilai penting
atau manfaat dari sebuah penelitian. Ada beberapa manfaat yang dapat
diambil dalam penelitian ini, baik ditinjau secara teoritis maupun praktis,
antara lain :

1. Secara Teoritis Akademis
a. Sebagai bahan untuk menambah wawasan keilmuan yang baru bagi

peneliti pada khususnya dan guru Tahfidz pada umumnya,

b. Sebagai bahan masukan bagi guru Tahfidz khususnya dan lembaga
pendidikan pada umumnya dalam melaksanaan Program Pembelajaran
Tahfidz Al-Qur'an ke dalam jam pelajaran tersendiri,

c. Sebagai sumbangan data ilmiah dalam bidang pendidikan dan
pengajaran islam serta disiplin ilmu lainya, baik untuk kepentingan
Fakultas Tarbiyah STAIN Pekalongan maupun pihak instansi lain,

2. Secara Praktis .

a. Menumbuhkan minat kaum muslimin  untuk mempelajari dan
menghafal Al-Qur’ar..

b. Memberikan dorongan motivasi kepada kaum muslimin vang lagi
belajar menghafal Al-Qur’an agar lebih bersemangat.

¢. Menjadi rujukan bagi orang yang sedang menghafal Al-Qur an.




E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis

Al-Qur'an adalah kitab Allah yang menjadi mukjizat, yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang dengan membacanya
dihitung ibadah.

Diantara kemuliaan dari sekian banyak karakteristik Al-Qur’an
adalah bahwa Allah SWT memberikan tanggung jawab bagi umat yang
mengimaninya untuk menghafal seluruh isinya. Hal ini untuk menjaga Al-
Qur’an secara mutawatir, jika tidak maka seluruh umat islam berdosa, dan
ini tidak berlaku bagi kitab selain Al-Qur’an. Rasulullah menganjurkan
Para sahabat untuk mempelajari  dan membaca Al-Qur’an, beliau
memotivasi mereka dengan mengumpamakan orang mukmin yang
membaca Al-Qur’an dengan buah yang bailk, harum baunya. Sedangkan
mukmin yang tidak membaca Al-Qur’an seperti buah yang enak rasanya
tetapi tidak harum baunya.'?

Rasulullah SAW mengajarkan Al-Qur’an kepada para sahabatnya
menerima pengajaran tersebut kepada para sahabatnya dan para sahabat
menerima pengajaran tersebut dengan menghafal apa yang telah Allah
sampaikan dari ayat-ayat Al-Qur’an. Jalan menghafal inilah yang
ditempuh para sahabat atas perintah Rasulullah untuk menjaga Al-Qur’an

di dalam jiwa-jiwa mereka.

' M. Abdul Qadir Abu Faris, Tazkiyatunnafs, Menyucikan Jiwa (Jakarta: Gema Tnsani,
2005), him. 80,

' Zaki Al-Din Abd Al-‘Azhim AlMundziri, Ringkasan Shahik Muslim (Bandung: Mizan,
2004), him. 1229-1230.




Abdul ad-Daim Al-Kahlil dalam bukunya cara bary menghafal Al-
Qur’an mengulas tentang kiat-kiat jitu menghafal Al-Qur’an bagi pemula,
mereka yang merasa buntu dan merasa lupa. Fokus buku ini tidak hanya
menitikberatkan pada kecepatan dalam mengahafal, namun juga kualitas
hafalan yang bisa dicapai. Di dalamnya meneckankan tahapan-tahapan yang
wajar dan bisa disesuaikan dengan kemampuan pribadi masing-masing,
serta kualitas hafalan yang terbaik hingga tidak mudah lupa dan selalu
te1jaga.13

Muhammad Habibillah Muhammad Asy-Syingiithi dalam bukunya
Kiat Mudah Menghafal Al-Qur’an memaparkan tentang teknis yang
mudah dalam menghafal Al-Qur’an, langkah-langkah mendidik anak-anak
hafal Al-Qur’an, hal-hal yang menghalangi hafalan, raakanan yang
membantu agar mudah menghafal, serta dilengkapi dengan tips dan tabel
muraja’ah. '

Ustadz Sobari Sutarip L.c. MA berhasil menyusun sebuah metode
penghafalan Al-Qur’an yang dikemas dengan games dan permainan.
Motode ini diberi nama Fahim Quran dalam bahasa arab berarti © orang
yang memahami Al-Qur’an” ini sesuai dengan tujuan penemunya yang
ingin memberi sumbangsih dalam menciptakan manusia yang mengerti
Al-Qur’an. Fahim Qur’an juga merupakan singkatan dari Fast, Active,

Happy, Integrated in memorizing the Quran, yang berarti ; “menghafal Al-

% Abdul Ad-Dalim Al-Kalim & Abdullah bin Jarullah bin Ibrohim Alu Jarullah, Cara Baru
Menghafal Al-Qur’an ( Thariqah Ibda'iyyah Lihifzhil Qur’anil Karim & Fadhaail Al-Qur’an Al-
Karim), edisi terjemahan oleh Ibnu Bathal, (Klaten : Inas Media, 2009), him. 9-14.

* Muhammad Habibillah Muhammad Asy-Syingithi, Kiat Mudah Menghafal  Al-Quran
(Sclo : Gazzamedia, 201 1) hlm. 7-13.
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Quran dengan cepat, aktif, senang dan integral”. Fahim Qur’an selaras
dengan fitrah anak, karena dengan menghafal melalui metode ini anak-
anak tetap mendapatkan dunianya, yakni dunia bermain. Karena selaras
dengan dunia mereka, maka penghafalan Al-Quran tidak menjadi beban
bagi mereka namun menjadi bagian dari dunia mereka. Dengan begitu
secara otomatis mereka akan mencintai pelajaran menghafal Al-Qur’an,'®

Sekolah berfungsi untuk mempersiapkan anak didik agar dapat
hidup dilingkungan masyarakat. Dengan demikian, apa yang dibutuhkan
manyarakat harus menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan isi
kurikulum. Kurikulum yang tidak memperhatikan masyarakat akan kurang
bermakna.'®

2. Penelitian yang relevan

Penelitian pertama adalah penelitian yang dilkukan oleh Nurul
Witri Nim 202 109 013 dengan judul “ Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an Pada Pondok Pesantren Raudhotul Huffadh Buaran Pekalongan
Dalam Mengajar Dan Menjaga Hafalan Al-Qur’an” dalam penelitian ini
dijelaskan bahwa untuk memudahkan penghafalan materi pembelajaran
dimulai dari juz 30, metode yang digunakan yaitu metode (tharigah)
wahdah, menghafal saty persatu halaman dan membaca satu ayat berulang
kali sampai hafalan benar-benar melekat dan metode (tharigah) kitabah

yaitu menulis. Hambatan dalam mengajar menghafal dan menj aga hafalan

'* Sobari Sutarip, Menghafal ALQur’an dengan Cepat dan Ceria (Jakarta: Iqra kreativ, 2009)
hlm. 8.

' H, Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media Gruop,
2011), cet4 him, 114-115.




Al-Qur’an bagi ustadz/ustadzah adalah santri yang malas dalam menghafa] _
sehingga ketika hafalan tidak lancar dan hambatan dalam menghafal dan
menjaga adalah banyak dosa dan maksiyat, tidak senantiasa mengikuti,
mengulang-ngulang  dan memperdengarkan  hafalan Al-Qur’anya,
menghafal banyak ayat pada waktu yang singkat dan pindah ke selainya
sebelum menguasai dengan baik, semangat yang tinggi untuk menghafal
dipermulaan membuatnya menghafal banyak ayat tanpa menguasainya
dengan baik, ia pun malas menghafal dan meninggalkanya.'’

Penelitian kedua yaitu hasil skripsi dari Nur Azimati yang berjudul
“Strategi Pembelajaran T. ahfidz Qizr ‘an pada Anak Usia Dini di TPQ
Muslimat NU Banyurip Alit”. Pada penelitianya, strategi yang digunakan
adalah dengan menerapkan metode pembelajaran yang dilandasi oleh
prinsip “bermain sambil belajar” atau “balajar sambil bermain™ Azimati
memberikan kesimpulan bahwa strategi pembelajaran tahfidz Al-Qur’an
pada anak usia dini menggunakan metode talaggi, murajaah serta metode
bercerita.'®

Penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Lailatal
Hijriyah yang berjudul “Kurikulum Muatan Lokal Batik di SMAN 3
Pekalongan”. Skripsi ini pada dasarnya membahas tentang muatan lokal

batik. Dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan muatan lokal batik di

' Nurul Witri, “Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Pada Pondok Pesantren Raudhatu
Huffadz Buaran Pekalongan dalam Mengajar dan Menjaga Hafalan Al-Qur'an”, Skripsi Sarjana
Pendidikan (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2013), him. 86-87.

" Nur Azimati, “Strategi Pembelajaran Tahfidz Qur'an pada Anak Usia Dini di TPQ

Muslimat NU Banyurip Alit”, Skripsi Sarjana Pendidikan ( Pekalongan: STAIN Pekalongan,
2012), him. 64.




sekolah tersebut sudah cukup baik, karena telah mencapai tujuan yang

diharapkan dan telah memenuhi salah satu fungsi muatan lokal yaitu

fungsi tentang batik dan berwawasan luas. Capaian hasil pelaksanaanya
telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM)."?

Menurut peneliti, ketiga penelitian di atas relevan dengan studi
peneliti, karena mengkaji tentang pembelajaran menghafal Al-Qur’an dan
mengkaji tentang kurikulum muatan lokal. Perbedaan dengan studi peneliti
yaitu:

a. Contoh-contoh di atas adalah pembelajaran tahfidz yang dilakukan di
lembaga non formal yaitu di lingkungan pesantren dan di TPQ yang
sudah lazim ada pembelajaran tahfidz terhadap anak didiknya. Dalam
penelitian ini, peneliti ingin mengetanui bagaiinana pembelajaran
tahfidz bisa dilakukan di lembaga formal sejalan dengan pendidikan
foormal yang ditempuhnya di tingkat dasar,

b.  Poenelitian tersebut memaparkan tentang strategi yang dilaksanakan
dal-am proses pembelajaran tahfidz. Dalam penelitian ini, peneliti
ingin memfokuskan pada komponen kurikulum pembelajaran tahfidz
Al-Quran yang meliputi tujuan, materi/isi, metode dan evaluasi.
Pendidikan yang baik dan berkualitas dimulai dari kurikulum yang

dikonsep dan diimplementasikan secara baik pula.

¥ Lailatul Hijriyah, “Kurikulum Muatan Lokal Batik di SMAN 3 Pekalongan”, Skripsi
Sarjana Pendidikan (Pekalongan: STAIN Pekalongan,2012), him. 60.




3. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir adalah gambaran pola hubungan antara variabel
atau kerangka konseptual yang akan digunakan untuk memecahkan
masalah yang diteliti disusun berdasarkan kajian teoritis yang telah
dilakukan.

Untuk melakukan penelitian ini kerangka berfikir yang digunakan
adalah bahwa program pembelajaran tahfidz Al-Qur’an yang dilakukan
dilembaga pendidikan masih jarang ditemukan, dan dalam pelaksanaanya
masih banyak mengalami kesulitan, baik dalam segi kurikulum yang
belum tersusun dengan rapih, maupun dari masalah anak didik itu sendiri.
Sehingga perlu adanya pembelajaran yang kondusif dan terarah.

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan
yang sangat sentral dalam seluruh kegiatan pendidikan, menentukan
proses pelaksanaan dan hasil pendidikan, Mengingat pentingnya peranan
kurikulum di dalam pendidikan, maka penyusunan dan penentuan suatu
kurikulum tidak dapat diakukan sembarangan. Demikian pula dengan
SDIT Ulul Albab sebagai lembaga pendidikan juga pempunyai kurikulum
sebagai bagian penting dalam kegiatan pendidikan.

Komponen kurikulum pembelajaran merupakan sistem yang saling
berhubungan dengan komponen satu dengan yang lain, yaitu tujuan,
isi/materi, metode, dan evaluasi. Tuwjuan pembelajaran dalam proses
belajar mengajar merupakan komponen utama yang harus dicapai setelah

siswa menyelesaikan  kegiatan belajar.  Untuk mencapai tujuan




pembelajaran tersebut, metode yang digunakan harus disesuaikan dengan
materi yang akan diajarkan, setelah pembelajaran selesai maka diadakan
evaluasi sebagai barometer untuk mengukur tercapai tidaknya tujuan

pembelajaran.

Gambar Komponen Kurikulum

Bagan tersebut menggambarkan bahwa sistem kurikulum terbentuk
oleh empat komponen, yaitu: komponen tujuan, isi kurikulum, metode
afau strategi pencapaian tujuan, dan komponen evaluasi. Sebagai suatu
sistem, setiap komponen harus saling berkaitan satu sama lain. Manakala
salah satu komponen yang membentuk sistem kurikulum terganggu atau

tidak berkaitan dengan komponen lainya, maka sistem kurikulum juga

akan terganggu.?’

L]

hlm. 46.

* Tim Pengembang MKDP, Kurikulum dan pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2013),
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F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang akan peneliti gunakan adalah
pendekatan kualitatif. Menggunakan pendekatan kualitatif, karena
peneliti bgfminat untuk mengetahui kurikulum yang digunakan dalam
program tahfidz Al-Qur’an di SDIT Ulul Albab Pekalongan dan untuk
mendeskripsikan tentang ségala sesuatu yang berkaitan dengan
keseluruan kegiatan pada proses penghafalan Al-Qur’an bagi anak-
anak SDIT Ulul Albab Pekalongan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan yaitu siswa mampu menghafal Al-Qur’an dengan tartil dan
fasih sesuai dengan target dan waktu yang telah ditentukan.
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah jenis
penelitian lapangan (field research) yaitu suatu metode penelitian

dengan cara melihat gambaran secara langsung/tempat yang diteliti,?’

2. Sumber Data
Adapun sumber data dari penelitian ini terdir atas:
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer dalam

penelitian ini berasal dari para informan yang terlibat dalam

! Lexy maloeng, Metode Penelitian Kualitatif,Cet. Ke-17 (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2002), him. 3.
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pelaksanaan proses pembelajaran menghafal Al-Qur’an di sekolah
yaitu koordinator tahfidzul Qur’an, kepala sekolah, waka kurikulum,
guru-guru pengajar, dan peserta didik.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari
pihak lain, biasanya dari dokumen atau laporan.® Sumber data
sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku, dokumen, majalah,
notulen rapat, agenda serta data mengenai kurikulum dan pembelajaran
tahfidz Al-Qur’an.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang objektif dan valid, maka peneliti
menggunakan beberapa metode, vaitu :
a. Metode Observasi
Obse&asi merupakan suatu tehnik atau cara mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan bengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung.?
Metode Observasi ini peneliti gunakan untuk mengetahui proses
kegiatan belajar, strategi pembelajaran, aktivitas siswa dan digunakan
untuk memperoleh data tentang situasi umum SDIT Ulul Albab yang

meliputi lokasi sekolah, keadaan sarana prasarana dan lain lain.

% Saifuddin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 92.
» Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 220,




b. Metode Interviu

Metode interviu atau wawancara yaitu teknik pengumpulan data
yang menggunakan pedoman berupa pertanyaan yang diajukan
langsung kepada obyek untuk mendapatkan respon secara langsung. **
Wawancara Dberarti  dialog yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh informasi dari orang lain.

Metode Interviu ini peneliti gunakan untuk mengambil data yang
penting untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi
tentang latar belakang munculnya program pembelajaran tahfidz Al-
Qur’an 2 juz di SDIT Ulul Albab Pekalongan, tentang metode yang
digunakan dalam mempertahankan hafalan siswa, kendala yang
dihadapi dalam pembelajaran dan tehnik penilaian pembelajaran.

¢. Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis, mencari data mengenai hal-hal variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger (himpunan data-data atau buku induk), agenda dan
sebagainya.?

Metode Dokumentasi ini peneliti gunakan untuk memperoleh data
mengenai perangkat pembelajaran guru maupun siswa, lembar kerja
siswa, soal-soal ujian, serta data-data yang berkaitan dengan kurikulum

program Tahfidz Al- Qur’an 2 juz di SDIT Ulul Albab.

24 Noeng muhajir, Metode Penelitian Kualitatif ( Yogyakarta: Rake Sarasin,1998), him, 23.
* Winartno Suratman, Dasar dan Tehnik Research Pengantar Metode Ilmiakh ( Bandung:
Tarsito, 1972), him. 28.
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4. Tehnik Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dalam menganalisis
data peneliti menggunakan analisis deskriptif ~ kualitatif, yakni
mendeskripsikan dan menganalisis data yang berupa informasi maupun
uraian dalam bentuk bahasa yang sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya.?®

Untuk membuat kesimpulan peneliti menggunakan metode
induktif, yakni suatu pengambilan kesimpulan yang berangkat dari kasus-
kasus yang bersifat khusus berdasarkan pengalaman nyata kemudian
dirumuskan menjadi model, konsep, teord, prinsip, proposisi, atau definisi
yang bersifat umum.?’

Tehnik analisis data yang akan dilakukan bersamaan dengan proses
pengumpulan data melalui tahapan sebagai berikut :

I. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan pefhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan tertulis di lapangan dan dilakukan terus menerus,

2. Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi yang tersusun untuk
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
penarikan tindakan.

3. Kesimpulan, yaitu hasil akhir yang disimpulkan selama penelitian
berlangsung. Kesimpulan berdasarkan pemikiran menganalisis dan

merupakan tinjauan ulang pada catatan-catatan di lapangan.

2 Lexy J. Moeloeng, op. cit., him. 6.
* Sutrisno hadi, Metode Research, Jilid 1 (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), him. 158.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk dapat memudahkan dalam memahami skripsi ini dan
mendapatkan gambaran secara umum, maka perlu dikemukakan sistematika
pembahasan yang berisikan tentang ikhtisar dari bab per bab secara
keseluruhan.

Bab I Berisi pendahuluan yang merupakan gambaran umum
tentang keseluruhan isi yang meliputi, latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjavan pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II Berisi teori Kurikulum - Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an,
terdiri atas: Teori tentang kurikulurﬁ, meliputi: pengertian kurikulum,
komponen-komponen kurikulum, J enis-jenis kurikulum, fungsi kurikulum
dan pengembangan kurikulum. Teori tentang pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an, meliputi pengertian Tahfidz Al-Qur’an, faidah inenghafal Al-Qur’an,
metode;métode dalam menghafal Al-Qur’an, dan faktor - faktor keberhasilan
menghafal Al-Qur’an.

Bab III Berisi hasil penelitian pelaksanaan kurikulum program
Tahfidz Al-Qur’an 2 juz di SDIT Ulul Albab Pekalongan, terdiri atas : Profil
SDIT Ulul Albab Pekalongan meliputi ‘Sejarah berdirinya SDIT Ulul Albab
Pekalongan, visi dan misi, keada’an Guru karyawan dan siswa, sarana dan
prasarana pendidikan. Kurikulum program tahfidz Al-Qur'an 2 juz
Pelaksanaan kurikulum program tahfidz Al-Qur'an 2 juz meliputi

perencanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an 2 Juz dan proses pelaksanaan
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kurikulum pembelajaran tahfidz Al-Qur’an 2 juz. Faktor-faktor pendukung
dan penghambat pelaksanaan kurikulum program tahfidz Al-Qur’an 2 juz di
SDIT Ulul Albab Pekalengan.

Bab IV Berisi Analisis mengenai pelaksanaan kurikulum program
tahfidz Al-Qur’an 2 juz di SDIT Ulul Albab Pekalongan, terdiri atas Analisis
Kurikulum program Tahfidz Al-Qur’an 2 juz. Analisis pelaksanaan program
Tahfidz Al-Quran 2 juz. Dan analisis Faktor-faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan kurikulum program Tahfidz Al-Qur’an 2 juz di
SDIT Ulul Albab Pekalongan.

Bab V Berisi penutup terdiri dari simpulan dan saran-saran,




BABYV

PENUTUP

Kesimpulan

Dari analisis dan pembahasan pada Bab IV dan merujuk pada

rumusan masalah sebagaimana telah dirumuskan pada Bab I, maka hasil

penelitian ini disimpulkan sebagai berikut:

1. Kurikulum program tahfidz Al-Qur’an di SDIT Ulul Albab Pekalongan

meliputi unsur-unsur sebagai berikut:

a.

Tujuan pelaksanaan kurikulum program tahfidz Al-Qur’an adalah
mendorong  siswa agar bisa menghafal Al-Qur’an  dan
mengamalkannya.

Materi pelaksanaan kurikulum program hafalan Al-Qur’an dari
kelas I sampai kelas VI adalah 2 juz, di mulai dari juz 30 dilanjutkan
juz 29. Dari surat an-Naas mundur ke belakang sampai surat an-
Naba’. Setelah itu dilanjutkan juz 29 dari surat al-Mursalat sampai
al-Mulk, dengan target yang sudah ditentukan untuk setiap jenjang
kelasnya.

Metode pelaksanaan kurikulum program tahfidz Al-Qur’an dengan
menggabungkan metode talgin musyafahah, metode takrir, metode
talaqqi, dan metode mandiri.

Evaluasi yang dilakukan dengan tes lisan meliputi tes kenaikan ayat,

tes kenaikan surat dan sidang tahsis tahfidz. ‘Aspek yang dinilai
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adalah aspek kelancaran dalam menghafal, tajwid, fashahah/tartil
dan sikap.

2. Pelaksanaan kurikulum program tahfidz Al-Qur’an di SDIT Ulul Albab
Pekalongan sudah berjalan dengan baik, hasil yang dicapai telah
memenuhi target dan tujuan yang ditetapkan dalam kurikulum yaitu
hafal 2 juz,

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program tahfidz Al-
Qur’an ada dua, yaitu pendukung dan penghambat. Faktor-faktor
pendukungnya adalah minat dan motivasi siswa yang tinggi, perhatian
gura, pemberian penghargaan (reward) serta adanya perangkat
pembelajaran. Sedangkan faktor-faktor penghambat pelaksanaan
program tahfidz Al-Qur’an meliputi: input siswa yang berbeda dajam
hal kemampuan membaca Al-Qur’an, jumlah siswa perkelompok yang
terlalu banyak, fasilitas yang kurang memadai serta perhatian orang tua
yang kurang.

Saran-saran

1. Bagi sekolah

Sebagai  penyelenggara pendidikan, sekolah 'hendaknya
mengarahkan aktivitas dan perilaku anak pada hal-hal yang bersifat
positif yaitu salah satunya dengan melaksanakan program tahfidz Al-
Qur’an.

2. Bagi guru
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Guru hendaknya tidak hanya mengembangkan potensi Siswa dari
materi yang bersifat pengetahuan (kognitif), namun juga diberikan
pencerdasan spiritual dengan memberikan dan menginternalisasikan
nilai-nilai agama.

3. Bagi masyarakat (orang tua)

Orang tua juga memiliki tanggung jawab yang sama dalam
mendidik anak. Orang tua tidak dapat menyerahkan sepenuhnya kepada
guru. Orang tua dapat memberikan perhatian bagi anak dengan

membantu menghafal Al-Qur’an yang telah dipro gramkan sekolah.
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Data Pengajar Tahfidz dan Qiroaty
SDIT ULUL ALBAB
Tahun Pelajaran 2014/2015

Nama kelas Tahfidzul Qur'an
s Kelas 1 2 3 4 5 6
1 |Affan Suhaili X X
2 (Saifudin Alwi X X
3 Uil Albab X X
4 |Musta'in X X
5 [Muslimin X X X
6 |Umaesah X % X
7 |Usniawati X X X
8 |Nur Khikmah X X
S |Mudhoffar X X
10 |Khairun Nasirin X X
11 ilmam Taufig X X
12 ISodikur Rifgi X
13 jNailatus Sa'diyah X X
14 |Zahratun Nisa' X
15 iMuhammad Makhsun X T2 X
16 ilstigomah X X
17 (ittagillah X X
MNurul Khasanah X X
Aida Armanusa X X
- w niawati X
MNani Rustiawati X
Malikha X
23 jAbd. Aziz % X
24 iEko Cahyowati X
Jumlah Guru 8 8 7 7 8




PANDUAN INSTRUMEN PENELITIAN
PELAKSANAAN KURIKULUM PROGRAM TAHFIDZ AL-QURAN
2 JUZ DI SDIT ULUL ALBAB PEKALONGAN

Instrumen ini merupakan suatu petunjuk yang digunakan dalam
melakukan penelitian. Panduan ini di buat untuk menjadi arahan peneliti dalam
melaksanakan penelitian. Dengan panduan ini diharapkan peneliti mempun: ai
arahan yang jelas sehingga ketika dalam penelitian tidak merasa bingung dan
kesulitan dalam penelitian. Panduan penelitian ini berisi tentang metode penelitian

dan juga langkah-langkah dalam penelitian.

A. METODE OBSERVASI

Untuk mengamati dan mencatat secara sisematis terhadap peristiwa-peristiwa
yang diteliti, untuk mengetahui pelaksanaan kurikulum program tahfidz Al-
Qur’an 2 juz di SDIT Ulul Albab Peklongan.
B. METODE INTERVIEW
Dengan mengadakan tanya jawab untuk menggeili data-data yang
berhubungan dengan kurikulum dan pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an
2 juz di SDIT Ulul Albab Pekalongan.
1. Bagaimana sejarah berdirinya SDIT Ulul Albab Pekalongan?
2. Bagaimana Visi, Misi, dan tujuan berdirinya SDIT Ulul Albab
Pekalongan?
Apa tujuan diadakanya program tahfidz Al-Qur’an?
Berapa juz standar kelulusandalam program tahfidz Al-Qur’an?
Kurikulum apa yang digunakan dalam program tahfidz Al-Qur’an?
Strategi apa yang digunakan dalam pembelajaran tahfidz?
Bagaimana penilaian dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur’an?
Kendala apa yang dihadapi dalam program tahfidz Al-Qur’an?

Bagaimana Solusi dalam megatasi masalah tersebut?

SE S I

10, Apa saja perangkat pembelajaran yang harus disiapkan guru dalam
pembelajaran tahfidz?




C. METODE DOKUMENTASI

1.

EC - N VO I

Data profil SDIT Ulul Albab Pekalongan.

Data sejarah berdirinya SDIT Ulul Albab Pekalongan

Data Struktur Organisasi SDIT Ulul Albab Pekalongan

Data Keadaan guru, karyawan dan siswa SDIT Ulul Albab Pekalongan

Data Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan
Data Pembagian tugas dalam Proses Belajar Mengajar
Data wisudawan tahfidz Al-Qur’an

Contoh Silabus dan RPP pembelajaran tahfidz Al-Qur’an
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SD ISLAM TERPADU ULUL ALBAB

Integrated Islamic Elementary School Ulul Albab
Alamat : JI. Hayam Wuruk, Pesindon Gang 1A No 14 Bendan Kota Pekalongan
Telp. 0285 - 425882

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz

(RPP)
Nama Guru : Iftaqillah
Sekolah : SDIT Ulul Albab Pekalongan
Bidang Studi : Tahfidz
Kelas/Semestey : Im
Tanggal Pelaksanaa :5-9 Januari 2015
Materi Surat Asy syams
Kompetensi Dasar :

1 Mendengarkan: Kemampuan mengidentifikasi bunyi, lafal, kata, kalimat, ayat
yang di ucapkan dengan makhorijul huruf yang benar.

2. Mengucapkan: Kemampuan melafalkan dengan benar dari kalimat/ayat yang
diajarkan.

Hasil Belajar Siswa mampu menghafal dan mengucapkan
kalimat ataupun  ayat dengan makhorijul huruf yang fasih, baik, benar dan
lancar

Indikator

1.Siswa mampu menirukan bacaan ayat-ayat Surat Asy syams
2 .Siswa mampu melafalkan bacaan ayat-ayat Surat Asy syams
3.Siswa mampu mendemonstrasikan hafalan Surat Asy syams

Alokasi Waktu : 2x30menit /Pertemuan
Silabus
No. Hari Tanggal Surat asy syams Alokasi Waktu
1 | Senin 5-Jan -15 1-2 60 menit
2 | Selasa 6-Jan -15 3-4 60 menit
3 | Rabu 7-Jan -15 5-6 60 menit
7 | Kamis 8- Jan -15 7-8 60 menit
8 | Jum’at 9—Jan—15 Muroja’ah 60 menit

Pertemuan I (Senin, 5 Jan 2015)

e Alpha Zone :

tepuk nama-nama surat
al fatihah prok prok prok pembuka’an

an naas prok prok prok manusia

al falaq prok prok prok waktu subuh
al ikhlas prok prok prok keesa’an Allah




e Scene Setting: Siswa diberi motivasi untuk..Rajin belajar di rumah, sekarang
kita sudah naik kesurat asy syams, harus belajar ngaji terus ya.......
e Prosedur Aktivitas
1) Siswa membaca Surat asy syams
2) Guru melafalkan kalimat perkalimat dirangkai ayat perayat Surat asy
syams ayat 1 dan 2 (elaborasi).
3) Siswa menirukan kalimat yang telah dibaca guru secara bersama-sama
4) Guu mendengarkan Surat asy syams dari masing-masing kelompok

hingga perkelompok membaca nya satu persatu dar  setiap
siswa(elaborasi).

5) Siswa yang kurang lancar, berulang-ulang membacannya untuk
mendapatkan penguatan dari guru hingga lancar (konfirmasi).

¢ Penutup
Do’a Kafarotul Majlis.

Pertemuan Il {(selasa, 6 Jan 2015)
¢ Alpha Zone : Bernyanyi

Pagi cerahku, matahari bersinar............ kugendong tas merahku
dipundak............

Selamat pagi semua kunanti dirimu didepan kelasku menantikan
5 11 1 O, .

Guruku tersayang guruku tercinta............. tanpamu apa jadinya
aki..ooooeeienene

Tak bisa baca tulis mengerti hal............. guruku terima
5 ——

Nyatanya diriku kadang buatmu marah.....namun segala maaf kau
berikan..........

* Warmer

Salah satu siswa maju ke depan kelas dengan membacakan ayat siswa yang
mampu membaca ayat dengan benar mendapatkan reword dari guru bintang

o Aktivitas ‘

1. Siswa bersama Guru membaca murojaah surat al lail dilanjutkan Surat asy
syams ayat 1 dan 2 bersama-sama secara klasikal dengan bacaan tartil
dan makhorijul huruf yang benar (ekplorasi).

2. Guru membacakan Surat asy syams ayat 3 -4

3. Guru bersama-sama dengan siswa mengulang-ulang kembali ayat 3 dan 4
Surat asy syams hingga semua siswa lancar dalam membaca ayat tersebut
(elaborasi).

4. Guru membacakan kalimat perkalimat dirangkai ayat perayat Surat asy

syams Ayat 3-4 secara talaqqi hingga semua siswa lancar dan siswa yang
telah lancar membaca maju ke depan kelas (elaborast).




e Penutup
Do’a Kafarotul Majlis.

Pertemuan IlI (rabu, 7 Januari 2015)

» Alpha Zone
Tepuk ikan : Berenang...........cc........ prok 3x
Cari makan.. ..o prok 3x
Lty T — diam !
e Warmer
Guru menyebutkan nama-nama surat siswa menjawab arti nama surat tersebut
guru menyebutkan surat ald-duha artinya.......... siswa menjawab.............. surat
al-fill artinya............. Siswa menjawab............. surat al-fatihah
artinya............ SISWa MEenyawab............cceeeenine..
e Aktivitas
1. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok setiap kelompok secara bergantian
murojaah

Surat al-insyiroh,al-alag,al qodr dan at thin dan guru memberikan
penilaian dari masing-masing kelompok (ekplorasi).

2. Siswa bersama-sama guru membaca Surat asy syams ayat 5-6 secara
bergantian dari masing- masing kelompoknya dan setiap siswa yang lain
membetulkan jika terjadi kesalahan bacaan (elaborasi).

3. Guru membacakan surat Surat asy syams ayat 5 - 6 kalimat perkalimat
dirangkai ayat perayat Secara berulang (elaborasi).

4. Setiap kelompok mendapatkan giliran untuk bersama-sama membaca
Surat asy syams ayat 5 - 6 secara bergantian dengan guru memberikan
penguatan bagi siswa yang kurang lancar hafalanya(konfirmasi).

Penutup
Do’a Kafarotul Majlis.

Pertemuan IV (kamis, 8 Januari 2015)
e Alpha Zone :

Merah berhenti
Kuning hati — hati
Hijau jalan terus

e Warmer

Bermain pesan berrantai guru membisikkan satu ayat pada anak yang paling
depan lalu pesan itu disampai kan pada siswa selanjutnya hingga siswa yang
paling belakang dengan bacaan ayat yang benar.




o Aktivitas
1. Siswa membaca surat Surat al insyiroh dengan berrantai siswa pertama

membaca ayat pertama kemudian dilanjutkan siswa berikutnya hingga
selesai sampai akhir ayat (eksplorasi).

2. Guru mengulang kembali surat asy syams ayat 1 - 6 dengan talagqi dan
siswa menirukan bacaan ayat kemudian guru membisikkan ayat terakhir
pada siswa paling depan lalu pesan itu disampaikan pada siswa sebelahnya

dengan berrantai hingga semua siswa membaca ayat 6 surat asy syams
(elaborasi).

3. Guru menambah ayat 7 - 8 Surat asy syams dengan talaqqi dan siswa
menirukan  kemudian guru membisiskkan ayat 7 dan 8 pada siswa
sebelahrya dengan berrantai hingga semua siswa membaca (elaborasi).

4. Siswa mendapat penguatan Surat asy syams ayat 7 dan 8 dengan
bimbingan guru (Konfirmasi).
Penutup :
Do’a Kafarotul Majlis.

Pertemuan V : (jum’at,9 Januari 2015)

Alpha zone :
- Permainan “’stik busur” —
Warmer :
Guru menyiapkan papan Busur dengan nomer 1 — 10

Guru menyiapkan soal berupa nama-nama surat sebanyak nomor yang ada
dipapan busur { 10 )
Prosedur Aktifitas :

1. Semua siswa dibagi menjadi 2 kelompok perempuan dan kelompok laki-
laki,masing-masing kelompok bergilir untuk melempar busur kepapan
busur,dan mengmbil nomor sesuai nomor yang terkena lemparan busur.

2. Siswa membaca surat sesuai vang tercantum dilembaran tersebut

3. Siswa menambah hafalan surat asy syams ayat 9 — 10 dengan bimbingan
guru

4. Siswa maju secara individual, siswa yang lain mengerjakan latihan soal

5. Siswa yang belum lancar mendapat penguatan dari guru
Penutup :

Do’a Kafarotul Majlis.

Penilaian

No. | Aktivitas Dinilai/Tidak Ranah
1 | Siswa menghafal bersama secara Tidak Kognitif
Talaqqi bersama guru 1ea

2 | Siswa menghafal/bersama, guru

memperhatikan dan memotivasi dan - Dinilai Psikomotorik
menguatkan

Siswa menghafal satu persatu secara e
" Dinilai

W

Afektf




Skala Penilaian

No. Indikator Penilaian Kriteria Nilai
1 | Menghafal secara sempurna Tidak ada kesalahan | Mumtaz
2 | Menghafal secara sempurna, namun y Jayyid

masih terjadi sedikit kesalahan Resalahan 1230l Jiddan
3 | Menghafal dengan baik, hanya ada . Kesalahan 3-4 kali Jayyid

beberapa kesalahan
4 | Cukup bisa menghafal, namun masih . Magbul

banyak terjadi kesalahan Eesalabum & kalt
5 | Kurang bisa menghafal Kesalahan lebih dari | Nagis

5 kali
Pekalonggn,20 jan 2015

Konsultan Guru, ]

Ceria Oktaviani, S.Pd

Mengetahui,
Kepala Sekolah,

C}% a Pelajaran,

Ena Ave Siana, S. Pd




NAMA WISUDAWAN / WISUDAWATI TAHFIDZ
SDIT ULUL ALBAB KOTA PEKALONG_AN

TAHUN PELAJARAN 2014 /2015

NO. NAMA KELAS JUZ PENGAMPU
1 | Syatira Bahady 3A 30 Nur Khikmah
2 | Salsabila Nadiani 3A 30 Nur Khikmah
3 | Aulia Rahma 3A 30 Nur Khikmah
4 | M. Hanan Naufa 3B 30 Nur Khikmah
5 | Alma Zahrani 3B 30 Nur Khikmah
6 | Ivana Qurrota Aini 3B 30 Nur Khikmah
7 | Aida Salma F 3B 30 Nur Khikmah
8 | M. Rigza Aghata 3B 30 Nur Khikinah
S | Nida Karimatunnisa 3B 30 Nur Khikmah
10 | Rania Alzareta Ts 3B 30 Nur Khikmah
11 | Haidar Mahdi Niejad 3B 30 Nur Khikmah
12 | Adam Risky 3C 30 Usniawati
13 | M. Hilmi Faza 3B 30 Usniawati
14 | M. Muadz Thoif 3B 30 Usniawati
15 | M. Antariksa AR 3A 30 Usniawati
16 | Angelia Dwi Irawan 3B 30 Usniawati
17 | Anindya Naswa 3B - 30 Usniawati
18 | Bening Iman K 3A 30 Usniawati
19 | Arinta Naura K 3A 30 Usniawati

20 | Najwa A Bilqis 3C 30 Usniawati
21 | Annisa Azalia B 3C 30 Usniawati
22 | Azra Belvadita 3C 30 Usniawati
|23 | Reesa Maulida 3C 30 Usniawati
24 | M. Syariful Aisy 3A 30 Muslimin
25 | Nada Aulia Nafilah 3C 30 Muslimin
26 | Rabhilla Sekar Salma 3A 30 Muslimin
27 | Syifa Ahmada Dewi W 30 Muslimin
28 | Arig Abdurrohman 3A 30 Muslimin
29 | M. Nabil Ar Rafi 3B 30 Muslimin
rﬁ?’O M. Rafif Farid 3C 30 Muslimin
31 | M. Abidzar Al-Ghifari 3C 30 Muslimin
32 | Nasywa Azharisma 3A 30 Muslimin
33 | Shofia Chorunnisa 3C 30 Muslimin
34 | Sasian Tristan 3A 30 Muslimin
35 | Latifah 3C 30 Muslimin
36 | Daniyah 3B 30 Ulil Albab
‘_‘37 Ahmad Rouf Aiman Azhar 38 30 Ulil Albab
38 | Rumaisah 3B 30 Ulil Albab
39 | M. Riziq Akbar 3A 30 Mudzofar
40 | Belatifa Asyida 4A 30 Mustain
41 | Danisa Salsa 4B 30 Mustain




42 | Faza Afwan Nugroho 4B 30 Mustain

43 | M. Aghni Syahputra 4B 30 Mustain

44 | Salwa Nasywa Nabila 4C 30 Mustain

45 | Azizah Putri 4C 30 Mustain

46 | M. Khoirul Huda 4C 30 Mustain

47 | M. Ramzi Rabbani 2C 30 Istigomah

48 | Adnan Syafiqg . 2B 30 Istigomah

49 | Nisrina Naura Maulida 2B 30 Istigomah

50 | Farras Ahkam Islam 2A 30 Istigomah

51 | Fadhilah 2B 30 Istigomah

52 | Nzjah Amalina 2B 3 Istigomah

53 | Nafisah Putri Yusinta 20 30 Istigomah

54 | Faqih Izzul Haq 4C 30 Saefuddin Alwi
55 | Abdussalam Adli 4A 30 Saefuddin Alwi
56 | Summa Sabila Yassaroh 5A 30 Saefuddin Alwi
57 | Adel Pratama 4C 30 Saefuddin Alwi
58 | Ade Azka Rosyada 4A 30 Saefuddin Alwi
59 | Muhammad Syaugi Athilla 4C 30 Saefuddin Alwi
60 | Jasmine Salwa Therenesia 4C 30 Saefuddin Alwi
61 | M. Bintang 4B 30 Affan Suhaili
62 | Sausan Maulida Husni 3A 30 Umaesah

63 | Hadriyan Galang W 3A 30 Umaesah

64 | Farel Thalita JA 3C 30 Umaesah

65 | Berliana Tertia M 3A 30 Umaesah

66 | Haura Dzatil Iffah 3C 30 Umaesah

67 | Ferryal Tsoraya R 3C 30 Umaesah

68 | Qisti Latifah A 3C 30 Umaesah

69 | Salwa Izdihar A 3B 3 Umaesah

70 | Mu'tadil Fahmi Hamurobi 3C 30 Umaesah

71 | Ahmad Azmi 3B 30 Umaesah

72 | Yumna Wira Pratama 4A 30 Umaesah

73 | Farras Nadzifa Ardiansyah 3A 30 Ulil Albab

74 | Zafran Woro Ahza 4A 30 Saefuddin Alwi
75 | Ghaisa Rahima 5B 29 Khoirun Nashirin
76 | Laela Qothrunnada 5B 29 Khoirun Nashirin
77 | Salsa Lathifa Hafid 6C 29 Nur Khikmah
78 | Syakira Arifia 6A 29 Nur Khikmah
79 | Salsabila Nur Budi 6B 29 Nur Khikmah
80 | Zalfa Zahira Shofa 6C 29 Nur Khikmah
81 | Wildan Febryana Noor Ula 6C 29 Nur Khikmah
82 | Averous Gibraltar 6B 29 Muslimin '
83 | Nabilah Khakimah 6A 29 Muslimin

84 | Yasmina Azfa Putri Alif 6A 29 Muslimin

85 | Syakira Naura Rahma 6B 29 Usniawati

86 | Aufa Sabrina Hidayatuna 6A 29 Usniawati







Keterangan :

Juz30 . 74 Siswa
Juz29 . 29 Siswa
Juz28 ;17 Siswa
Juz27 - 6 Siswa
Juz26 4 Siswa
Juz2s5 1 Siswa

Jumlah : 131 Siswa




DOKUMENTASI PENELITIAN

PROSES SETORAN
PROSES KBM

WISUDA TAHFIDZ GEDUNG SDIT ULUL ALBAB




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIRI
Nama
Tempat/Tanggal Lahir
NIM

Agama

Alamat

IDENTITAS ORANG TUA
Nama Ayah

Nama Ibu

Agama

Pekerjaan

Alamat

RIWAYAT PENDIDIKAN
1. MI S Simbang Kulon

2. MTs S Simbang Kulon
3. MA S Simbang Kulon

4, D2 PGSD SETIA WS

5. S.1 STAIN Pekalongan

Demikian daftar riwayat
dipergunakan seperlunya.

. ITAQILLAH

: Pekalongan, 01 November 1985

: 2021312017

: Islam

: Kradenan Gg. IX NO. 35 Rt: 02/ Rw : 07
Pekalongan Selatan 51132

: Wasduri

: Rodhiyah

: Islam

: Buruh

: Kradenan Gg. IX No.35 Rt : 02 Rw : 07
Pekalongan Selatan 51132

Lulus Tahun 1999
Lulus Tahun 2002
Lulus Tahun 2005
Lulus Tahun 2007
Angkatan 2012

ini saya buat dengan sebenar-benarnya, untuk dapat

Pekalongan, Februari 2015
Yang M¢mbuat

NIM. 2021312017
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